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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
strategy to improve students’ learning outcomes in Islamic Religious Education (PAI) for Grade Xl
students of SMAN 1 Mila in the 2025/2026 academic year. This research employs a Classroom Action
Research (CAR) method conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages: planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects were 25 Grade Xl students. Research
instruments included observation sheets for teachers’ and students’ activities, and achievement tests.
Data were analyzed qualitatively and quantitatively. The findings reveal that the implementation of
CTL effectively improved students’ PAl learning outcomes. The average score increased from 68.4 in
the pre-cycle to 78.2 in the first cycle and 88.5 in the second cycle. Furthermore, students’ learning
activity increased significantly, indicated by better participation, teamwork, and ability to connect
lessons with real-life contexts. These results suggest that CTL is effective in enhancing students’
understanding and application of Islamic values contextually.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Islamic Religious Education, learning outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik
kelas XIl SMAN 1 Mila tahun pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas Xl dengan jumlah 25 orang. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, serta tes hasil belajar. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan strategi CTL mampu meningkatkan hasil belajar PAI secara
signifikan. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 68,4 pada prasiklus menjadi 78,2 pada siklus |
dan 88,5 pada siklus Il. Selain itu, aktivitas belajar siswa juga meningkat, terlihat dari meningkatnya
partisipasi, kerja sama kelompok, dan kemampuan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi CTL efektif diterapkan dalam pembelajaran
PAI untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam secara kontekstual.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Pendidikan Agama Islam, hasil belajar
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. PAI tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang
membentuk kepribadian Islami dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran
modern, tantangan utama pendidikan agama adalah bagaimana menjadikan materi ajar
relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Sering kali, pembelajaran PAI masih bersifat
teoritis dan tidak dihubungkan dengan konteks kehidupan mereka (Rahman, 2024).
Akibatnya, banyak siswa menganggap pelajaran PAl sekadar hafalan tanpa makna praktis,
sehingga hasil belajar rendah dan pemahaman nilai-nilai Islam tidak terinternalisasi dengan
baik (Hidayat, 2023). Salah satu pendekatan yang mampu menjembatani antara teori dan
praktik kehidupan nyata adalah strategi Contextual Teaching and Learning (CTL).

Strategi ini berfokus pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan pengalaman
kehidupan siswa (Johnson, 2017). Menurut (Sanjaya, 2016), CTL adalah strategi
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi ajar dengan situasi dunia nyata
siswa, serta mendorong mereka untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan. Dalam pembelajaran CTL, siswa berperan
aktif untuk membangun pemahaman mereka sendiri melalui proses bertanya, berdiskusi,
bekerja sama, dan melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar (Nurhadi, 2019). Hal ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan peran aktif peserta didik dalam
membangun makna.

Pembelajaran PAI dengan pendekatan CTL memungkinkan siswa memahami nilai-
nilai Islam bukan hanya sebagai dogma, melainkan sebagai pedoman hidup yang
kontekstual dengan tantangan zaman modern (Fauzi, 2022). Penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa CTL dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
di berbagai mata pelajaran, termasuk dalam bidang agama. Misalnya, (Maulana, 2020)
menunjukkan bahwa CTL meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran religius
siswa. Namun, penerapan CTL pada mata pelajaran PAI di tingkat SMA, khususnya di SMAN
1 Mila, masih jarang dilakukan secara sistematis.

Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang dominan, sehingga siswa
kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN
1 Mila, diketahui bahwa sebagian besar siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran
PAI. Hasil belajar masih di bawah KKM 75, dengan rata-rata 68,4. Aktivitas belajar pun masih
rendah, ditandai dengan pasifnya siswa dalam diskusi. Kondisi tersebut menuntut adanya
inovasi strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, meningkatkan motivasi,
serta mengaitkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan mereka. Penerapan CTL
dianggap tepat untuk menjawab tantangan tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan strategi Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI kelas XII di SMAN 1 Mila tahun
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pelajaran 2025/2026 untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa secara
menyeluruh.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
(Classroom Action Research), karena berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran
secara langsung di kelas (Arikunto, 2015).

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap yaitu:
1. Perencanaan (Planning)
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
3. Observasi (Observing)
4. Refleksi (Reflecting)

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas XII SMAN 1 Mila tahun pelajaran 2025/2026.
Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal bahwa kelas tersebut memiliki hasil
belajar PAl yang masih rendah.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan meliputi:
1. Tes hasil belajar untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif siswa.
2. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk menilai pelaksanaan CTL dan
keterlibatan siswa.
3. Catatan lapangan (field notes) sebagai data kualitatif pelengkap.

Prosedur Tindakan
1. Prasiklus: Guru melakukan pembelajaran PAl dengan metode konvensional untuk
memperoleh data awal hasil belajar dan aktivitas siswa.
2. Siklus I: Guru mulai menerapkan CTL dengan mengaitkan konsep PAI pada
kehidupan nyata, menggunakan contoh konkret dan diskusi kelompok.
3. Siklus Il: Guru memperbaiki kekurangan dari siklus I, menambah kegiatan reflektif,
dan memperkuat keterlibatan siswa melalui proyek mini kontekstual.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan
belajar. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman, 1994).

Hasil dan Diskusi

Hasil Prasiklus
Berdasarkan hasil tes awal (prasiklus), diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 68,4,
dengan hanya 40% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep-
konsep dasar dalam mata pelajaran PAI, terutama dalam menghubungkan teori dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata. Observasi selama proses pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif; mereka lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru tanpa melakukan interaksi atau memberikan tanggapan. Kondisi ini
mencerminkan masih dominannya pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru (teacher-centered), yang menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
menjadi rendah (Rahman, 2024).

Masalah yang Ditemukan

Dari hasil observasi, ditemukan beberapa masalah mendasar. Pertama, siswa
kesulitan mengaitkan konsep-konsep keislaman seperti zakat, infak, dan shadagah dengan
realitas kehidupan sosial mereka. Misalnya, ketika guru memberikan pertanyaan tentang
praktik zakat di lingkungan sekitar, hanya sebagian kecil siswa yang mampu menjelaskan
penerapannya. Hal ini menunjukkan lemahnya kemampuan kontekstual siswa dalam
memahami ajaran Islam sebagai pedoman hidup. Kedua, motivasi belajar siswa juga
rendah; mereka menganggap PAIl sebagai pelajaran hafalan, bukan pelajaran yang memiliki
relevansi langsung dengan kehidupan sehari-hari (Hidayat, 2023). Kondisi ini menjadi dasar
perlunya penerapan pendekatan yang lebih bermakna seperti CTL.

Perencanaan Siklus |

Berdasarkan temuan pada tahap prasiklus, guru dan peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL). Perencanaan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan mereka melalui aktivitas mengamati, bertanya, menalar, dan mencoba. Guru
menyiapkan media pembelajaran berupa studi kasus nyata yang relevan dengan materi
PAI, seperti video singkat dan potongan berita sosial yang menunjukkan praktik zakat dan
tolong-menolong dalam masyarakat. Selain itu, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil agar diskusi lebih efektif dan interaktif (Sanjaya, 2016).

Pelaksanaan Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dimulai dengan kegiatan apersepsi
kontekstual. Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti, “Bagaimana ajaran Islam
mengatur kehidupan ekonomi umat?” Pertanyaan ini bertujuan memicu rasa ingin tahu
siswa terhadap hubungan antara ajaran agama dan kehidupan sehari-hari. Siswa kemudian
diarahkan untuk berdiskusi secara kelompok, mencari contoh-contoh penerapan ajaran
Islam dalam konteks sosial dan ekonomi modern. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam menemukan jawaban mereka sendiri, bukan sekadar
memberikan informasi langsung (Johnson, 2017).
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Observasi Siklus |

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang cukup
signifikan. Sebanyak 70% siswa tampak aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui
bertanya, menjawab pertanyaan, maupun berdiskusi dengan kelompoknya. Beberapa
siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk mengemukakan
pendapat. Guru juga menunjukkan peran yang lebih dinamis sebagai pembimbing, bukan
pusat informasi. Aktivitas ini menunjukkan perubahan paradigma dari pembelajaran
berpusat pada guru menuju pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered
learning) sebagaimana ditekankan dalam pendekatan CTL (Nurhadi, 2019).

Hasil Tes Siklus |

Dari hasil evaluasi pada akhir siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 78,2,
dengan 72% siswa telah mencapai KKM. Peningkatan sebesar 9,8 poin dari prasiklus ini
menunjukkan bahwa penerapan CTL berdampak positif terhadap pemahaman kognitif
siswa. Siswa mulai dapat menjelaskan ajaran Islam secara lebih konkret dan kontekstual,
misalnya dalam memahami zakat sebagai bentuk solidaritas sosial dan ibadah ekonomi. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Fauzi, 2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual mampu meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa terhadap nilai-nilai
agama.

Refleksi Siklus |

Setelah melakukan refleksi bersama guru, ditemukan bahwa beberapa siswa masih
kurang aktif karena waktu diskusi kelompok yang terbatas. Beberapa siswa dengan
kemampuan rendah juga masih memerlukan bimbingan khusus dalam menghubungkan
konsep keislaman dengan contoh nyata. Untuk memperbaiki kondisi tersebut, guru
memutuskan untuk memberikan waktu refleksi individu setelah diskusi kelompok,
sehingga siswa dapat menuliskan pemahaman pribadi mereka terhadap materi. Guru juga
memperjelas instruksi dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran agar semua siswa
terlibat secara optimal.

Pelaksanaan Siklus Il

Pada siklus Il, guru memperkuat penerapan CTL dengan menambahkan elemen
project-based learning. Siswa diminta untuk melakukan mini proyek yang menganalisis
masalah sosial di lingkungan sekitar dan mengaitkannya dengan ajaran Islam. Contohnya,
mereka mengamati praktik kebersamaan dan gotong royong dalam masyarakat, kemudian
mendiskusikan nilai-nilai keislaman yang terkandung di dalamnya. Dengan strategi ini,
pembelajaran menjadi lebih autentik dan relevan bagi siswa (Fitriani, 2024).

Observasi Siklus 11

Aktivitas siswa pada siklus Il meningkat secara signifikan. Berdasarkan hasil
observasi, partisipasi kelompok mencapai 90%, dan hampir semua siswa terlibat aktif dalam
diskusi. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika membahas hasil proyek mereka di
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depan kelas. Mereka mampu mengaitkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tolong-
menolong, dan tanggung jawab dengan peristiwa nyata di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Guru mencatat bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup dan kolaboratif,
sesuai dengan prinsip CTL yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman.

Hasil Tes Siklus II

Pada akhir siklus 1l, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa
menjadi 88,5, dengan 96% siswa mencapai KKM. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan
CTL secara konsisten dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif
maupun afektif. Siswa tidak hanya memahami konsep agama, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan konteks sosial, moral, dan budaya yang mereka alami sehari-hari
(Maulana, 2020).

Analisis Peningkatan

Peningkatan skor dari 68,4 pada prasiklus, menjadi 78,2 pada siklus I, dan 88,5 pada
siklus 1l menunjukkan tren peningkatan yang stabil dan signifikan. Hal ini menandakan
bahwa strategi CTL efektif dalam menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap ajaran Islam. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan akademik,
tetapi juga keberhasilan dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman secara kontekstual
(Husni, 2022).

Peningkatan Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara informal, siswa menyatakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik karena dikaitkan dengan pengalaman nyata. Mereka
merasa bahwa materi PAI lebih bermakna dan tidak membosankan. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Fitriani, 2024) yang menyatakan bahwa CTL dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa melalui keterkaitan langsung antara materi dan kehidupan.

Peran Guru dalam CTL

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa membangun pemahaman
mereka sendiri, bukan sekadar pemberi informasi. Dalam CTL, guru menyediakan
lingkungan belajar yang kaya dengan konteks, memfasilitasi tanya jawab, dan memberikan
umpan balik konstruktif. Peran ini terbukti lebih efektif dalam mendorong kemandirian
belajar siswa dibanding pendekatan tradisional (Johnson, 2017).

Keterlibatan Siswa

CTL menuntut siswa untuk terlibat aktif melalui tujuh komponen utama, yaitu:
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
autentik (Nurhadi, 2019). Di SMAN 1 Mila, ketujuh komponen ini berhasil diterapkan secara
bertahap. Siswa membangun konsep melalui diskusi, melakukan refleksi terhadap nilai-nilai
yang dipelajari, dan menilai hasil kerja mereka secara nyata melalui proyek kontekstual.
Peningkatan Nilai Afektif dan Psikomotorik
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Selain aspek kognitif, siswa juga mengalami peningkatan signifikan dalam dimensi afektif
dan psikomotorik. Mereka menunjukkan perilaku lebih sopan, saling menghargai dalam
diskusi, dan lebih disiplin dalam mengerjakan tugas. Aspek ini merupakan bukti bahwa
pembelajaran PAI berbasis CTL mampu memperkuat nilai karakter islami siswa dalam
praktik nyata.

Kendala Penelitian

Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini juga menghadapi beberapa
kendala. Salah satunya adalah keterbatasan waktu pembelajaran, sehingga tidak semua
kelompok dapat mempresentasikan hasil proyek mereka. Selain itu, perbedaan
kemampuan reflektif antar siswa membuat sebagian peserta memerlukan pendampingan
lebih intensif. Namun, melalui pendekatan kolaboratif antara guru dan peneliti, kendala
tersebut dapat diminimalisasi.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Husni, 2022) yang menunjukkan bahwa
penerapan CTL pada pelajaran agama Islam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
nilai spiritual siswa. Demikian pula, (Rahman, 2024) menegaskan bahwa CTL membantu
siswa memahami makna ajaran agama secara lebih komprehensif dan aplikatif.

Implikasi Hasil Penelitian

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi dunia pendidikan, khususnya
guru PAI di tingkat SMA. CTL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran moral dan religius siswa. Oleh karena itu, guru dianjurkan
mengintegrasikan CTL dalam perencanaan pembelajaran, terutama pada materi yang
berkaitan langsung dengan kehidupan sosial dan moral remaja muslim.

Kesimpulan

Penerapan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran PAI

kelas XII SMAN 1 Mila tahun pelajaran 2025/2026 terbukti efektif meningkatkan hasil

belajar siswa dari rata-rata 68,4 menjadi 88,5.

2. CTL meningkatkan aktivitas, motivasi, dan kemampuan berpikir kontekstual siswa.

3. Siswa lebih mampu mengaitkan ajaran Islam dengan kehidupan nyata, menunjukkan
peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

4. Strategi CTL layak dijadikan alternatif pembelajaran inovatif dalam pendidikan agama

Islam tingkat SMA.
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